
 
etelah menyandang predikat sebagai investment grade 
akhir 2011 lalu, investasi asing langsung atau Foreign 
Direct Investment (FDI) mengalir deras ke Indonesia, 

momentum ini harus dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 
Indonesia untuk meningkatkan peran yang lebih besar di 
tingkat ASEAN dan Global. Secara fundamental Indonesia 
sesungguhnya sudah dianggap sebagai negara layak 
investasi jauh sebelum Fitch Ratings mengumumkan rating 
Indonesia. 

 
Salah satu investasi yang banyak dilirik investor adalah 
sektor industri besi dan baja yang beberapa tahun 
belakangan ini mengalami peningkatan yang pesat, seiring 
dengan meningkatnya pembangunan dibidang konstruksi 
bangunan gedung seperti perhotelan, perkantoran, 
apartemen, perumahan, jembatan, industri otomotif dan lain-
lain.  
 
Walaupun ketersediaan bahan baku berupa pellet besi 
menjadi kendala utama dan harus diimpor, industri besi baja 
Indonesia masih sangat berpeluang untuk dikembangkan, 
mengingat masih sangat rendahnya konsumsi besi baja 
perkapita Indonesia dibanding dengan konsumsi besi baja 
perkapita negara ASEAN lainnya. Untuk itu pemerintah 
sedang giatnya mengundang investor dalam dan luar negeri 
untuk mengembangkan sektor ini.  
 
PT. Krakatau Steel Tbk (KRAS) sebagai perusahaan besi baja 
terkemuka di Indonesia giat melakukan ekspansi, tahun 2011 
lalu perusahaan ini menggandeng BUMN Tiongkok, 
Metallurgical Corporation of China Ltd untuk membangun 
pabrik besi dengan sistem tanur tinggi (blast furnace) 
berkapasitas 1,5 juta ton pertahun senilai Rp. 5,92 triliun. 
 
Menurut survey yang dilakukan CDMI, untuk 
mempertahankan dan memperbaiki posisi perusahaan 
sebagai pemimpin pasar baja nasional KRAS akan terus 
meningkatkan produksi baja nasional menjadi 4,7 juta ton 
pertahun hingga 2014. Langkah strategis ini tentu saja 
memerlukan investasi yang tinggi dan memerlukan dukungan 
dari pihak perbankan. 

Hasil investigasi yang dilakukan CDMI, berkat kinerja KRAS 
yang terus meningkat dalam empat tahun terakhir ternyata 
dukungan pihak perbankan dalam negeri terus mengalir, 
seperti Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri dan Bank 
Rakyat Indonesia telah berkomitmen mendukung langkah 
ekspansi yang dilakukan KRAS, disamping itu bank asing juga 
giat membiayai ekspansi KRAS, seperti Industrial and 
Commercial Bank of China (ICBC) dan China Bohai Bank 
(CBB). 
 
Dengan semakin meningkatnya industri baja dalam negeri 
dan industri pendukung lainnya, membuat CDMI sebuah 
perusahaan konsultan yang terkemuka saat ini tertarik untuk 
menyusun “Studi Tentang Potensi dan Peluang 
Investasi INDUSTRI BESI BAJA di Indonesia, 2012” 
 
Buku studi ini menjelaskan tentang potensi pertambangan 
bijih besi di Indonesia, sumber daya dan cadangan mineral 
besi, produksi bijih besi Indonesia dan minat investor untuk 
membangun pabrik bijih besi dan baja di Indonesia, 
disamping itu juga dibahas tentang produk pig iron dan 
potensi pasar scrap (besi baja bekas). 
 
Buku studi ini dapat dipesan langsung kebagian marketing 
dengan Ibu Tina melalui telepon nomor (021) 3193 0108-
09 atau melalui Fax di nomor (021) 3193 0102 dan melalui e-
mail : marketing@cdmione.com dengan harga US$ 550 
untuk edisi bahasa Indonesia dan  US$ 600 edisi bahasa 
Inggris. 
 
Demikian penawaran kami, atas perhatian dan kerjasamanya 
kami ucapkan terimakasih. 
 
Hormat kami, 
 
 
Muslim M. Amin 
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